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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfologi serbuk sari enam 

jenis Apocynaceae dan untuk menentukan hubungan kekerabatan berdasarkan 

karakter morfologi serbuk sari tersebut. Penelitian deskriptif ini menggambarkan 

karakter morfologi serbuk sari keenam jenis Apocynaceae yaitu Allamanda 

cathartica, Allamanda blanchetii, Plumeria rubra, Plumeria rubra var. acutifolia, 

Adenium obesum, Adenium obesum ‘Red.’ Pengamatan serbuk sari menggunakan 

metode asetolisis dan menggunakan mikroskop cahaya terhadap panjang aksis 

polar, diameter ekuatorial, indeks P/E, unit serbuk sari, tipe ukuran, bentuk polar, 

bentuk berdasarkan P/E, polaritas, simetri, tipe apertura, jumlah apertura dan 

posisi apertura. Analisis kekerabatan melalui analisis cluster yang menggunakan 

NTSYS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk sari dari keenam jenis 

Apocynaceae memiliki unit monad, tipe ukuran sedang (mediae) dan besar 

(magnae), bentuk polar circular dan semi-angular,  bentuk berdasarkan P/E 

berkisar antara oblate-suboblate-oblate spheroidal, polaritas isopolar dan 

heteropolar, simetri radial dan bilateral, kelas apertura bervariasi antara tricolpate, 

hexaporate, dan tetraporate. Berdasarkan dendogram hasil analisis kekerabatan, 

hubungan kekerabatan terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu klaster pertama 

terdiri dari Allamanda cathartica, Plumeria rubra, Plumeria rubra var. acutifolia, 

dan klaster kedua terdiri dari Allamanda blanchetii, Adenium obesum dan 

Adenium obesum ‘Red.’ Hasil penelitian ini mempunyai implikasi sebagai materi 

pengayaan Biologi SMA Kelas X pada Kompetensi Dasar 3.3 Prinsip-prinsip 

klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom dalam bentuk perangkat 

pembelajaran. 

Kata kunci : Morfologi, Sebuk Sari, Apocynaceae, Kekerabatan 
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ABSTRACT 

 

The study aimed to determine the pollen’s morphological character of six species 

of Apocynaceae, and to know relationships based on the morphological character 

of the pollen. This descriptive study describes the morphological character of the 

six types of pollen Apocynaceae namely Allamanda cathartica, Allamanda 

blanchetii, Plumeria rubra, Plumeria rubra var. acutifolia, Adenium obesum, 

Adenium obesum 'Red'. The pollen observation uses the acetity method and uses a 

light microscope against polar axial length, equatorial diameter, P/E index, pollen 

unit, size type, polar shape, shape based on P/E, polarity, symmetry, apertura type, 

number of apertura and apertura position. Relationship analysis through cluster 

analysis using NTSYS software. The results showed that pollen of all six types of 

Apocynaceae had monad units, medium-sized (mediume) and large (magnae) 

types, circular and semi-angular polar shapes, P/E-based shapes ranging between 

spheroidal oblate-suboblate-oblate, isopolar and heteropolar polarities, radial and 

bilateral symmetry, apertura classes varying between tricolpate, hexaporate, and 

tetraporate. Based on the dendogram of relationship analysis, relationships are 

divided into two main clusters, namely the first group consisting of Allamanda 

cathartica, Plumeria rubra, Plumeria rubra var. Acutifolia, and the second group 

consists of Allamanda blanchetii, Adenium obesum and Adenium obesum 'Red.' 

The results of this study have implications as a material enrichment of Biology 

SMA Class X on Basic Competence 3.3 The principles of the classification of 

living things in five kingdoms in the form of a learning device. 

Keyword : Morphology, pollen grains, Apocynaceae, Relationship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Apocynaceae merupakan suku yang di dalamnya terdapat lima anak suku meliputi 

Apocynoideae, Asclepiadoideae, Periplocoideae, Rauvolfioideae dan Secamonoidea 

(Endress, dkk., 2000). Suku ini memiliki ciri khusus diantaranya hampir semua tumbuhannya 

menghasilkan getah putih, daun berhadapan atau melingkar, bunga berukuran besar dengan 

warna mencolok, aroma yang sedikit harum dan mahkota bunga yang berjumlah lima (Wei, 

dkk., 2016). Di Palembang, beberapa jenis tumbuhan dari suku ini banyak ditanam oleh 

masyarakat sebagai tanaman hias karena bentuk dan warna mahkotanya yang mencolok. Di 

daerah lain di Indonesia seperti di Madura bagian tumbuhan ini juga ada yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional, misalnya kulit kayu tumbuhan kamboja yang digunakan untuk 

mengobati gonorrhoea dan bagian getah yang dimanfaatkan untuk mengobati luka (Lim, 

2014). Selain itu, beberapa jenis tumbuhan pada suku Apocynaceae ini juga dikenal sebagai 

obat berbagai macam penyakit oleh masyarakat di berbagai negara misalnya masyarakat 

Rajshashi, Bangladesh yang memanfaatkan akar alamanda untuk mengobati luka bekas 

gigitan ular (Rahman,  dkk, 2016). 

 Namun sayangnya, seperti yang diketahui tidak semua masyarakat mengenal dengan 

baik jenis tumbuhan Apocynaceae dan memanfaatkannya sebagai obat. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya taksonomi tumbuhan suku Apocynaceae melalui berbagai kajian 

morfologi agar masyarakat mengenal dan memanfaatkan tumbuhan ini. Penelitian taksonomi 

tumbuhan Apocynaceae yang pernah dilakukan misalnya penelitian mengenai kekerabatan 

fenetik dari tujuh jenis Apocynaceae yang hasilnya menunjukkan 11 kombinasi species 

memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan dengan nilai indeks similaritas berkisar antara 

IS = 0,71 - 0,53. Sebaliknya, kekerabatan tidak dekat terdapat pada 9 kombinasi spesies 

dengan nilai indeks similaritas berkisar antara IS = 0,50 - 0,38 (Rahmawati, dkk., 2016). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian lebih fokus mengkaji morfologi organ luar 

tumbuhan seperti batang, daun dan bunga, sedangkan penelitian terkait morfologi serbuk sari 

tumbuhan Apocynaceae masih jarang dilakukan. 
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 Serbuk sari merupakan sel gametofit jantan yang berasal dari mikrospora yang telah 

mengalami meiosis, terdiri atas inti generatif dan inti vegetatif (Glimn-Lacy & Kaufman, 

2006). Studi yang dilakukan untuk mempelajari morfologi serbuk sari disebut dengan 

palinologi. Menurut Erdtman (1952) palinologi merupakan studi yang mempelajari struktur 

serbuk sari dan spora pada morfologi atau kenampakan luarnya, tetapi tidak meliputi bagian 

dalamnya. Pada serbuk sari terdapat lapisan eksin yang mempunyai struktur dan ornamentasi 

yang khas untuk membantu taksonomi tingkat jenis dan varietas (Azizah, dkk., 2016). 

 Beberapa penelitian morfologi sebuk sari yang pernah dilakukan misalnya penelitian 

terhadap suku Rhizophoraceae menunjukkan bahwa pengamatan terhadap struktur luar 

serbuk sari dapat digunakan untuk membedakan tingkatan marga dan jenis pada suku 

Rhizophoraceae. Kunci identifikasi yang dibuat berdasarkan karakter serbuk sari telah 

menghasilkan tujuh karakter yang saling berlawanan, hasil ini membuktikan karakter serbuk 

sari lebih banyak membantu proses identifikasi dibandingkan karakter morfologi tumbuhan 

yang menghasilkan enam sifat yang saling berlawanan (Irawan, dkk., 2013). Penelitian 

serbuk sari juga pernah dilakukan terhadap suku Cucurbitaceae dengan mengambil enam 

jenis tumbuhan pada suku tersebut dan didapatkan variasi ukuran yang terbagi menjadi 

magnae (besar) dan permagnae (sangat besar) serta bentuk serbuk sari yang tervariasi 

menjadi suboblate, oblate spheroidal dan subprolate (Sustriana, 2018). Selain itu, penelitian 

mengenai morfologi serbuk sari dengan analisis kekerabatan pernah dilakukan pada enam 

jenis tumbuhan Solanaceae dengan hasil yang menunjukkan adanya perbedaan ukuran dan 

bentuk serbuk sari yang terbagi menjadi prolate, subprolate, prolate spheroidal, dan 

subprolate spheroidal (Dewanti, 2018). 

 Penelitian serbuk sari Apocynaceae pernah dilakukan terhadap 25 jenis tumbuhan 

yang tumbuh di Hutan Nasional di Brazil yang berasal dari 15 marga yang berbeda meliputi 

Ambelania, Couma, Forsteronia, Geissospermum, Himatanthus, Lacmellea, Macoubea, 

Odontadenia, Parahancornia, Rauvolfia, Rhigospira, Secondatia, Tabernaemontana, 

Mandevilla, dan Odontadenia. Hasilnya secara umum menunjukkan terdapat perbedaan besar 

dari morfologi serbuk sari seperti pada tipe apertura terbagi menjadi colpus dan porus. 

Penelitian ini juga menunjukkan tumbuhan yang berasal dari marga yang sama juga dapat 

memiliki tipe apertura yang berbeda. Selain itu, variasi juga ditunjukkan pada perbedaan 

kisaran ukuran dan ornamentasi eksin yang dimiliki oleh masing-masing jenis (Absy, dkk., 

2016). Kemudian, penelitian serupa juga telah dilakukan di Thailand dengan meneliti 13 jenis 

tumbuhan Apocynaceae yang berbeda kemudian didapatkan hasil bentuk serbuk sari yang 
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beragam mulai dari subspheroidal, prolate-spheroidal, tetragonal, hexagonal hingga 

suboblate sedangkan tipe apertura yang bervariasi antara colporate dan porate 

(Sukkaewmanee, 2015). Namun, penelitian tersebut hanya menjelaskan karakter morfologi 

serbuk sari beberapa jenis Apocynaceae tanpa melakukan analisis kekerabatan dari masing-

masing jenis yang diteliti. Penelitian serbuk sari tumbuhan Apocynaceae yang dilanjutkan 

dengan analisis kekerabatan pernah dilakukan terhadap 19 jenis tumbuhan dari Mesir dengan 

hasil membentuk dendogram dengan 2 series, 4 subseries dan 7 cluster (Dabbub dkk., 2020). 

Namun demikian, sebagian besar tumbuhan merupakan jenis-jenis yang kurang dikenal di 

Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian serupa perlu dilakukan terhadap tumbuhan Apocynaceae 

yang banyak ditemukan di Indonesia, khususnya di wilayah Palembang. 

 Di antara 155 marga suku Apocynaceae, dipilih enam jenis tumbuhan dari tiga marga 

yang berbeda. Ketiga marga tersebut dipilih karena diantara 155 marga yang termasuk dalam 

suku Apocynaceae, ketiga suku tersebut adalah yang paling banyak ditemukan di sekitar kota 

Palembang. Masing-masing marga diwakili oleh dua jenis dan ada pula satu jenis tumbuhan 

dengan varietas berbeda. Hal ini didasarkan oleh penelitian serbuk sari yang dilakukan 

terhadap tujuh varietas Coleus scutellarioides dari suku Lamiaceae yang hasilnya 

menunjukkan bentuk serbuk sari pada enam varietas tumbuhan sejenis tersebut memiliki 

perbedaan bentuk serbuk sari yakni prolate spheroidal, subprolate dan prolate (Des, dkk., 

2013). Pada penelitian ini marga pertama yang akan diamati yaitu Plumeria yang diwakili 

oleh Plumeria rubra (kamboja bali merah muda) dan Plumeria rubra var. acutifolia 

(kamboja bali putih kekuningan), marga kedua yakni Allamanda yang terdiri atas Allamanda 

cathartica (terompet kuning), Allamanda blanchetii (terompet ungu), dan yang ketiga 

merupakan kelompok Adenium terdiri dari Adenium obesum (kamboja jepang), Adenium 

obesum ‘Red’. 

 Hasil dari penelitian ini nantinya akan dijadikan sebagai sumber belajar tambahan 

dalam bentuk LKPD pada mata pelajaran Biologi kelas X pada Kompetensi Dasar 3.3 yakni 

Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom. Hal ini 

disebabkan karena dalam praktik pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup, peserta 

didik biasa diminta untuk mengamati ciri organ luar yang dapat diamati langsung, sedangkan 

ciri organ yang berukuran mikroskopis jarang atau bahkan tidak pernah diamati sehingga 

diharapkan sumber belajar yang mencantumkan data penelitian akan memberikan informasi 

baru kepada peserta didik. Selain itu, informasi ini juga diharapkan dapat membuktikan 

pernyaatan bahwasannya karakter morfologi serbuk sari dapat dimanfaatkan untuk melihat 
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hubungan kekerabatan tumbuhan dari marga, jenis dan varietas.  Berdasarkan latar belakang 

di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Studi Kekerabatan Beberapa 

Jenis Apocynaceae (Suku Kamboja-kambojaan) Berdasarkan Karakter Morfologi 

Serbuk Sari dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA.” 

 

  



Universitas Sriwijaya 

18 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana morfologi serbuk sari dari beberapa jenis Apocynaceae? 

2. Bagaimana kekerabatan beberapa jenis Apocynaceae berdasarkan ciri morfologi 

serbuk sarinya? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tumbuhan suku Apocynaceae yang diamati dalam penelitian ini adalah tumbuhan 

yang tumbuh secara alami maupun yang sengaja ditanam oleh masyarakat di wilayah 

Palembang. 

2.  Jenis-jenis Apocynaceae yang diamati diantaranya Plumeria rubra (kamboja bali 

merah muda), Plumeria rubra var. acutifolia (kamboja bali putih kekuningan), 

Allamanda cathartica (terompet kuning), Allamanda blanchetii (terompet ungu), 

Adenium obesum (kamboja jepang), Adenium obesum ’Red’ (kamboja jepang merah). 

3. Karakter morfologi serbuk sari yang diamati diantaranya yaitu unit serbuk sari, 

ukuran serbuk sari, bentuk serbuk sari tampak polar, bentuk serbuk sari berdasarkan 

indeks P/E, simetri serbuk sari, polaritas serbuk sari dan kelas apertura. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui morfologi serbuk sari beberapa jenis tumbuhan suku Apocynaceae. 

2. untuk mengetahui kekerabatan beberapa jenis tumbuhan suku Apocynaceae 

berdasarkan ciri morfologi serbuk sarinya. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah informasi 

mengenai hubungan kekerabatan beberapa jenis tumbuhan suku Apocynaceae 

berdasarkan morfologi serbuk sarinya.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar tambahan yang didesain 

dalam bentuk LKPD untuk materi pelajaran Biologi SMA Kelas X semester ganjil 

yaitu pada KD 3.3 Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom. 
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